BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil pengukuran frekuensi bunyi Gong Manggarai pada penelitian ini
adalah Gong 1 (Nggong Oreng 1) = (571,9£0,2) Hz, Gong 2 (Nggong Jer) =
(428,1,£0,5)Hz, Gong 3 (Nggong Titong)= (491,6+0,7) Hz, Gong 4 (Nggong
Oreng 2) = (402,3+0,8) Hz , Gong 5 (Nggong Cancak) = (756,8+0,6) Hz.
B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan kekuatan
pukulan gong karena menurut pakar budaya (pemilik sanggar), bunyi
gong yang dipukul normal lebih enak didengar (intensitas yang sedang)
dibandingkan dengan pukulan kuat yang bunyi Gongnya melengking dan
sudah tidak sesuai dengan standar bunyi Gong Manggarai.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat membandingkan hasil pengukuran pada
lingkungan bebas dan ruangan bebas kebisingan.
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan metode penelitian
untuk melakukan standarisasi frekuensi bunyi gong daerah Manggarai,

NTT.
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